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ABSTRAK 

 

Hadiyah Rohmaniyah. E33213101. Penafsiran Pengulangan Lafal 

“Ha>dha> Rabbi>”  Menurut Fakhruddi>n Al-Ra>zi> dalam Perspektif Kaidah Takra>r  

 

Takra>r merupakan suatu kaidah untuk memahami firman-firman Allah 

yang beredaksi mirip. Berangkat dari surat al-An’a>m ayat 76-78 terdapat 

pengulangan lafal “hadha> rabbi>” sampai tiga kali menunjukkan ungkapan Ibrahim 

kepada benda-benda langit, sekilas seakan Ibrahim mempertuhan selain Allah 

atau Ibrahim merasa bingung dalam mencari Tuhannya. Pengulangan lafal 

“hadha> rabbi>” ini masuk dalam kategori kaidah Takra>r kebahasaan, sehingga 

perlu dikaji apa rahasia dibalik pengulangan kata “hadha> rabbi>” yang 

diungkapkan oleh Ibrahim tersebut. Persoalan ini dijawab melalui tafsir Mafa>tih} 
al-Ghayb karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>. 

 Tulisan ini bermaksud untuk memahami lafal “ha>dha> rabbi>” yang 

diungkapkan oleh Ibrahim tentang kebenaran-pencarian Tuhan dalam surat al- 

An’a>m ayat 76-78 serta penerapan kaidah takra>r oleh Fakhruddi>n al-Ra>zi dalam 

tafsir Mafa>tih} al-Ghayb. Jenis penelitian ini berbasis kepustakaan (library 

research). Untuk menjawab permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan bahasa, dengan menggunakan metodologi kualitatif dengan cara 

deskriptif-analisis. 

Melalui rumusan masalah di atas memberikan kesimpulan, pertama 

Fakhruddi>n al Ra>zi menafsirkan perkataan Ibrahim tersebut; “hadha> rabi>” 

bukanlah suatu bentuk keyakinan dan atau komitmennya dalam mencari 

entitas/hakikat Tuhan semata, melainkan dengan kata istifham inkari (pertanyaan 

menyangkal) itu, memberikan maksud tertentu, yakni apakah layak/pantas benda-

benda langit untuk disembah selain Allah. Dengan demikian, sebenarnya 

pencarian tuhan yang dilalui oleh Ibrahim tidaklah benar adanya. Kedua, 

Penerapan dan pengulangan kata “hadha> rabbi>” oleh Ibrahim itu adalah ungkapan 

penyangkalan pada kaumnya yang menyembah bintang, bulan dan matahari, 
bahwasanya Ibrahim meminta pemahaman (istifham) dengan membawa kesan ke-

negasi-an/keingkaran. Sebagaimana diterapkan dengan kaidah takra>r yang 

berbunyi,  َعَادًا لَهُ افِ  العَرَبُ تَكْراَرُ الشَيْء لِِسْتِفْهَامِ إِسْتِب ْ .  
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